Mengapa pendekatan kontekstual menjadi pilihan ?

1) Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi olemgangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang liinapal. Kelas
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetakearudian
ceramah menjadi pilihan utama strategi belajarukimtu diperlukan
sebuah strategi belajar baru yang lebih memberdaysiswa. Sebuah
strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa hegraj fakta-fakta,
tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mesgkdsikan
pengetahuan di benak mereka sendiri.

2) Melalui landasan filosofi konstruktivisme, Conteatuleaching and
Learning (CTL) dipromosikan menjadi alternatif s&ég belajar yang
baru. Melalui strategi CTL, siswa diharapkan belajaelalui
‘mengalami’, bukan ‘menghapal’.

Hakikat Pembelajaran Konstektual

Pembelajaran kontekstudldntextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yaagriannya dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat lyabwsmtara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanekaersehari-hari, dengan
melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran défelgakni konstruktivisme
(Constructivism), bertanya Questioning), menemukanlgquiry), masyarakat belajar
(Learning Community), pemodelanNlodeling), dan penilaian sebenarnyauthentic
Assesment).

Strategi Pengajaran yang Berasosiasi dengan CTL
= CBSA

Pendekatan Proses

Life Skills Education

Authentic Instruction

Inquiry Based Learning

Problem Based Learning

Cooperative Learning

Service Learning

Lima Elemen Belajar yang Konstruktivistik
Menurut Zahorik (1955: 14-22) ada lima elemen ydragus diperhatikan dalam
praktek pembelajaran kontekstual, yaitu :

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah adavéting knowledge)

2) Pemerolehan pengetahuan baacqqiring knowledge) dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian meratlean
detailnya.

3) Pemahaman pengetahuamderstanding knowledge), yakni dengan
cara menyusun (1) konsep sementdngofesis) (2) Melakukan
sharing kepada orang lain agar mendapat tanggayaidési) dan atas
dasar tanggapan itu (3) konsep tersebut direvisdieembangkan.

4) Mempraktekan pengetahuan dan pengalaman tersedpgdyi(ig
knowledge).

5) Melakukan refleksi reflecting knowledge) terhadap strateqgi
pengembangan pengetahuan tersebut.



Perbedaan Pendekatan Konstekstual dengan Pendekatan Tradisional

Pendekatan CTL

Pendekatan Tradisional
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memonitor dan mengembangkapembelajaran
pembelajaran mereka masing-masing
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dapat diutamakan pengalaman siswa

Hsil belajar diukur dengan berbagai cardtasil belajar diukur hanya dengan tes
Proses bekerja, hasil karya, penampilan,
rekaman, tes, dll

Pembelajaran terjadi di berbagai tempd&embelajarn hanya terjadi di dalam kelas
konteks, dan setting

Penyesalan adalah hukuman dari perilaBanksi adalah hukuman dari perilaku

jelek jelek
Perilaku baik berdasarkan motivadPerilaku baik berdasarkan motivasi
intrinsic ekstrinsik

Seseorang berperilaku baik karena |dieseorang berperilaku baik karena |dia
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Penerapan Pendekatan Konstektual di Kelas

Pendekatan CTL mempunyaiijuah komponen utama, yaitu : konstruktivisme
(Constructivism), bertanya Questioning), menemukanlfquiry), masyarakat belajar
(Learning Community), pemodelanNlodeling), dan penilaian sebenarnyauthentic
Assesment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekathrnikarmenerapkan
ketujuh komponen tersebut dalam pembelajarannya.ubéuk itu melaksanakan hal
itu tidak sulit. CTL dapat diterapkan dalam kurikol apa saja, bidang studi apap
saja, dan kelas yangbagaimanapun keadaannya.

Penerapan CTL dalam konteks kelas cukup mudah.r&eeais besar langkahnya
adalah sebagai berikut :

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar Idgimakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiringargkonstruksi
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untukisetoppik.

3) Kembangkan sifat ingin tahu sisws dengan bertanya.

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelorksd&mpok)

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai ¢



